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MOTTO
“Setiap ilmu yang kau pelajari, setiap kata yang kau pahami, adalah satu

lembar kamus yang kau tulis dalam hidupmu sendiri”

(Imam syafi’i)!

45,

! Imam syafi’i, Diwan al-Imam al-Shafi I, (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 2003), him.
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ABSTRAK

Binti Karimah, Pengembangan Kamus Saku Sebagai Penunjang Bahasa Arab di asrama
SMP Islam Terpadu LHI Banguntapan, Tesis: Yogyakarta. Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam
membuat kalimat berbahasa Arab. Kesulitan tersebut disebabkan karena keterbatasan media
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kamus saku sebagai solusi atas
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik kelas 7 di asrama SMP Islam Terpadu LHI
Banguntapan, khususnya kesulitan dalam mendapatkan kosakata untuk disusun kedalam
kalimat yang tepat. Berdasarkan hasil observasi awal, banyak peserta didik yang mengalami
hambatan dalam memperkaya perbendaharaan kosakata dan memahami penggunaannya
dalam konteks kalimat, yang berdampak pada rendahnya kemampuan menulis dan berbicara.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Kamus saku yang dikembangkan memuat
kosakata tematik yang sering digunakan dalam keseharian peserta didik serta contoh
penggunannya dalam kalimat sederhana. Teknik pengumpulan data dengan : observasi,
wawancara, angket, tes dan dokumentasi. Hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi
produk ini layak digunakan dalam pembelajaran. Efektifitas kamus saku telah diuji
menggunakan perangkat lunak SPSS, yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, uji
normalitas, uji paired sample t-test, dan uji N-gain Score.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Peneliti mengembangkan produk berupa
kamus saku “Kamus Saku Bahasa Arab LHI Al-lkram” yang disusun untuk menjadi alat
bantu bagi peserta didik di asrama SMP Islam Terpadu LHI Banguntapan Yogyakarta dalam
memahami dan meningkatkan wawasan terhadap materi bahasa Arab dengan materi «—a )
Jiadll 3 gaball 3 alaad) 8 35340 3, 2) Kamus saku ini terbukti efektif melalui uji paired
sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang berarti adanya
peningkatan signifikan pada pemahaman peserta didik setelah menggunakan media tersebut.
Untuk hasil uji N-Gain Score mendapatkan nilai 0,5816 yang berarti kamus saku ini berada
pada kategori “cukup efektif” untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam materi
bahasa Arab.

Kata Kunci : Kamus saku, media pembelajaran, kosakata.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

1. Huruf Konsonan

Huruf Nama Huruf Lain Nama
Arab
; Tidak . .
\ Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba' b Be
) ta' t Te
& sa' s\ es (dengan titik di atas)
z Jim j Je
\ ha (dengan titik di
C ha h} bawah)
'C Kha kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 2\ zet (dengan titik di atas)
) ral R Er
= Zai % Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o? Sad s} bawah)
. de (dengan titik di
o2 Dad d} bawah)
b Ta t} te (dengan titik di bawah)

Xii



5 73 7} zet (dﬁgg\?:h;itik di
¢ Ain ‘ koma terbalik di atas
i Gain G Ge
< Fa F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam s ‘el

¢ Mim M ‘em

O Nun N ‘en

9 Waw W W

o ha' H Ha

¢ Hamzah I Apostrof

&9 Ya Y Ye

2. Vokal (tunggal dan rangkap)
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Huruf Arab | Nama Hurut Nama
Latin
R Fathah A A
- Kasrah | '
- Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan Ya' Ai a-i
- Fathah dan Wau Au a-u

3. Vokal Panjang (Maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah dan Alif A A dan garis di atas
s Fathah dan Ya' A A dan garis di atas
Y Kasrah dan Ya' I | dan garis di atas
3 Dhammah dan Wawu U U dan garis di atas

4, Ta’ Marbuthah

Transliterasi untuk Ta” Marbuthah dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Ta’ Marbuthah Hidup

Ta’ marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dhammah, transliterasinya adalah /t/.

Xiv



b. Ta’ Marbuthah Mati
Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/, kalau pada kata yang terakhir dengan ta’
marbuthah diikuti oleh kata menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha
(h).
5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini, tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

6. Kata Sandang (Di depan Huruf Syamsiyah dan Qomariyah)

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf JI,

namun dalam transliterasi ini, kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti
huruf gomariyah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasi
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang diikuti huruf gomariyah
Kata sandang yang diikuti huruf gomariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang di gariskan didepan dan sesuai pula dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gomariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata
sandang.
7. Hamzah
Dinyatakan pada tulisan transliterasikan arab latin bahwa hamzah di
transliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
ditengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya,setiap kata baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah, hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sesudah lazimnya.
Dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka
dalam transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transelitasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.
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10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi arab latin (versi internasional) ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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KATA PENGANTAR

Je sy AN s e sy e iy e ol 4 2aa
A stz T 6 42 G
Segala puji bagi Allah yang jikalau seluruh pohon di atas muka bumi ini dijadikan
pena dan lautan dijadikan tinta untuk menuliskan ilmu Allah, maka tiada akan habis ilmu
Allah SWT. Atas nikmat iman dan Islam, atas nikmat Al-Qur’an yang diutusnya Nabi
Muhammad SAW, sebagai Rasul yang menjadi rahmat seluruh alam. Segala limpahan taufik
dan inayah-Nya yang tiada putus dan henti-hentinya sehingga penulis dapat menyelesaikan

tesis yang berjudul “Pengembangan Kamus Saku Sebagai Penunjang Bahasa Arab di asrama

SMP Islam Terpadu LHI Banguntapan”.
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Magister Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam penyusunan tesis ini, peneliti telah melibatkan banyak pihak
secara langsung maupun tidak langsung, yang telah memberikan kontribusi nyata bagi
peneliti dalam rangka mendapatkan hasil penelitian yang maksimal. Maka dari itu peneliti

ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Noorhaidi, S.Ag., MA, M.Phil., Ph.D, selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk

meningkatkan potensi akademik di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Yogyakarta yang telah memberi fasilitas kepada penulis selama mengikuti kegiatan
perkuliahan.

Ibu Dr. Dailatus Syamsiyah, S.Ag., M.Ag selaku Ketua Program Studi Magister
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waktu, mencurahkan pikiran, masukan serta pengarahan yang berharga bagi peneliti.
Bapak Dr. Agung Setiyawan, S.Pd.I., M.Pd.l selaku Dosen Pembimbing Akademik
(DPA) yang telah meluangkan waktu, mencurahkan pikiran, masukan serta
pengarahan yang berharga bagi peneliti.

Bapak Dr. Muhammad Nasiruddin, M.Pd selaku Sekretaris Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah turut membantu
dalam kelancaran penulis selama menggali ilmu pengetahuan dibangku perkuliahan
ini.

Bapak Dr. Muhammad Jafar Shodig, S.Pd.l., M.S.1, selaku dosen pembimbing tesis
yang dengan sabar memberikan bimbingan, arahan, nasihat, kritik, saran serta
motivasi juga ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat kepada penulis sehingga
dapat menyelesaikan tesis ini.

Bapak Fery lIrianto Setyo Wibowo, S.Pd., M.Pd.l, Bapak Dr. M. Saidul Muzakki,
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16. Semua pihak yang ikut bekerjasama dalam penyusunan tesis ini yang tidak dapat
disebutkan satu persatu, yang turut membantu melancarkan dan membantu penulis,
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ini.

Penulis menyadari dalam penulisan tesis ini terdapat kekurangan dan jauh dari kata
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Yogyakarta, 03 Juni 2025

Saya yang menyatakan,
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XXi



DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..o I
SURAT PERNYATAAN BERJILBAB ... i
SURAT BEBAS PLAGIASI ... \Y
HALAMAN PENGESAHAN ..ot v
HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS.................. Vi
NOTA DINAS PEMBIMBING .....cccoiiiiiiiiieiisi st vii
IMIOT T O ettt b e nneenee s Vil
HALAMAN PERSEMBAHAN .....cooiiiiiiit i iX
ABSTRAK ..ot bbbttt X
e e Xi
PEDOMAN TRANSLITERASI ... X1l
KATA PENGANTAR L.ttt Xviii
Y A o G ] TS XXii
DAFTAR TABEL ..ottt nneas XXIV
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt ettt sbenneas XXV
DAFTAR LAMPIRAN. ..ottt ettt et e sneaneas XXVi
BAB | PENDAHULUAN ....oiitiiiiei ettt aneas 1
AL Latar Delakang .........ooooiiiiiiiiiee e 1
B. Identifikasi Masalah ... 4
C. Pembatasan Masalah...........cccoiiriiiiiiiieie e 5
*ROUMMESaN MaSaldhsy... . ... o S e R e o e e 5
E. Tujuan Pengembangan............ccceoveiiiiiieeeiiiine et sne e 6
F. Manfaat Pengembangan ............ccooeevieiii e 6
G. Kajian Penelitian yang Relevan .........c..ccccvvveiiiiicic e 8
H. Landasan TEOM ....ccueieeiieieiiesieeie ettt 11
I. Sistematika Pembahasan..........cccoceiiiiiiiiiie e 31
BAB Il METODE PENELITIAN ...oooii e 33
AL JeniS PeNELItIAN .....covveee e 33

XXii



B. Prosedur PENngembangan..........cocuoviieieienene s 35

C. Desain Uji Coba Produk ............cceeieiiiiiiiiisieeeee s 44
D. Subjek Uji Coba ......ccviiiiiiiee e 45
E. Waktu Penelitian........ccoooveiiiiiiiiiieee e 46
F. Teknik Pengumpulan Data...........cccccevveieiieiecie e 46
G. Uji Validitas INStrUMEeN .......cccveiieiieie e 51
H. Teknis ANaliSisS DAt .......ccccueiviiiiiiiieieie e 52
BAB 111 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........cccccoviieiiieeee, 57
A. Pengembangan Kamus SaKu .........cccceeriiiiiniiinieee e 57
B. Efektivitas Kamus SaKU..........ccccuiueriiiiiniieiieieee e 94
C. Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan..............cccccceocveieiiiennnnnnne 109
BAB IV PENUTUP ..ottt 112
AL KESIMPUIAN ... ere e 112
B SAIaN ... 113
DAFTAR PUSTAKA . ..ottt nne s 114

XXiii



Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.

DAFTAR TABEL

2 Aspek Penilaian Ahli MAteri .........ccooeviniiiiiiieeeec e 41
BKISI-KIST TOS ..ttt st 49
4 Kriteria PENIAIAN ......coivieeeiieceee e 52
5 Kriteria Tingkat Validitas ..........coovevieiereniiiiiiieceec e 53
6 Kriteria Perolehan SKOr N-Gain .........ccoooveviiieniinniiie e 56
1 Hasil Validitas Ahli Materi........cccooeiieiiiiiiieiiee e 77
2 Hasil Validitas ARl Materi..........ccoocevveiiiiiiieiiesece e 78
3 Hasil Validitas Anli Media........cccoveviereieniiiieiisieienese s 81
4 Haasil Validitas Ahli Media ..........ccceeeiiiiniiiiiiieie e 82
5 Hasil Uji Validitas ..........ccceiiiiiiiiiiiie e 96
6 Hasil Uji Reliabilitas ...........cccoveiieiiiiiiic i 99
7 Hasil Uji NOrmMalitas.........cccovevieiieieiieiicsie e 101
8 Hasil Uji Paired Sample T teSt ......ccccveviiiieiiiiese e 103
9 Hasil Uji N-GaiN SCOIE........ceiiuieiiiiiiieiie it sie i 105
10 Hasil Angket Peserta DidiK ..........c.cccovviviiiiiiiic e 107
11 Hasil Akhir Angket Peserta DidiK .........ccccooveeiiieie i, 108

XXiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2 1 Desain Uji CODA..........ccooiiiiiiiieicieie e 45
Gambar 3. 1 Rancangan Kamus Saku di WOrd ...........ccccecveveieein s, 68
Gambar 3. 2 Tampilan Rancangan Kosakata .............c.ccoevveriiieienencnenene 69
Gambar 3. 3 Flowchart Kamus Saku..........ccccoveriiiiiiiniieee e 70
Gambar 3. 4 Prototype COVEr KamUS..........ccoiieiiiiiiiieiieie e 72
Gambar 3. 5 Prototype Petunjuk Penggunaan Kamus Saku............c.c.cceeeunene. 73
Gambar 3. 6 Prototype COVEr Pertema.........cccuevereeiieeiieie e 73
Gambar 3. 7 Prototype kosakata dan Kalimat .............c.ccccceevvevineieice e, 74
Gambar 3. 8 Prototype Kata MULIAra...........ccooeiiniiininiieseee e 75
Gambar 3. 9 SEDEIUM REVISH ....cveviiiiiiiiiiiieiee e 80
Gambar 3. 10 Sesudan REVISI........ccceiieriierieiieiies et 80
Gambar 3. 11 Sebelum dan Sesudah ReVISI ........cccceveiiiiiiiiiiiiieecc e 83
Gambar 3. 12 Pertemuan Pertama .........ccccevvviereniiesieeniene e 86
Gambar 3. 13 Pertemuan Kedua.............ccocueieieieneiienisisesieee e 87
Gambar 3. 14 Pertemuan Ketiga............couviiieieiieiinicseseee e 89
GamBbar 3. 15 POSHEST .....ccvveiieieie it 90

XXV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat 1Zin PENEHTIAN ... 118
Lampiran 2 Soal Pretest dan POSHEST..........cccccveiveiiiicie e 119
Lampiran 3 Hasil Validasi Ahli Materi dan Media ...........ccccccoevevviieiicne e, 125
Lampiran 4 Lampiran Hasil SPSS..........coooiiiiiicie e 126
Lampiran 5 Transkip Wawancara Peserta DidiK ............c.ccccooeviiiiiiciiccncc e, 129
Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup ..........ccccooviiiiiiiiiiecece e 132

XXVi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Belajar bahasa Arab ialah aktivitas pembelajaran yang menggunakan
bahasa Arab untuk keperluan komunikasi sosial. Mempelajari bahasa Arab
juga berarti mempunyai kemahiran dalam berbicara Bersama orang sekitar
menggunakan bahasa tersebut. Pembelajaran bahasa Arab ditemukan
komponen bahasa yaitu kosakata, tata kata, tata kalimat, tata tulis dan tata
bunyi. Dan didalamnya terdapat 4 keahlian berbahasa, yakni; membaca,

mencatat, berbicara, dan mendengar.?

Sebuah proses belajar bahasa Arab atau bahasa asing pasti akan
menemukan sebuah kesulitan. Dan kesulitan itu terdapat pada perbedaan logat
dengan bahasa aslinya, baik dalam suara maupun tata tulis.®> Dalam
pemahaman dan penguasaan bahasa Arab sebagai bahasa asing di asrama
adalah salah satu hal yang fundamental. Hal ini diakibatkan Lembaga SMP

Islam Terpadu yang bercita-cita menjadi Lembaga berbasis Internasional.

2 A. Syagif Hm Anwar Sadat, "Penerapan Metode Total Physical Response (Tpr) Dalam
Pembelajaran Maharah Kitabah", Al-Afidah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Pengajarannya 2,
No. 2 (1 September 2018): h.28-45, D0i:10.52266/Al-Afidah.V2i2.218. him 3

SAhmad Asse, Titin Fatimah, And Putri Ayu Diah Agustina, "Analisis Peran Himpunan
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Dalam Membentuk Lingkungan Bahasa Arab
(Bi’ah Lughawiyyah) Di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu”, Albarig: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, No. 1 (29 June 2022): h.1-21,
D0i:10.24239/Albariq.V3i1.25. him 47.



Maka dari itu, bahasa Arab adalah pengalaman atau pemahaman mendasar

yang harus dikuasi oleh murid.

Sebuah faktor yang menyebabkan kesulitan ketika mempelajari
bahasa Arab yakni adanya siswa yang memang tidak penah mempelajari
bahasa Arab. Proses mempelajari bahasa asing, bukan hanya mempelajari
buku yang menjadi media pembelajaran, akan tetapi membutuhkan kamus

sebagai pendukung media pembelajaran tersebut.

Sebagai alat untuk belajar bahasa Arab, kamus dapat menawarkan
variasi pembelajaran yang menarik.* Kamus dapat membantu pembelajaran
bahasa Arab, dan kamus dapat dilakukan didalam kelas maupun diluar kelas.’
Maka dari itu, diperlukan dan dibutuhkan salah satu media untuk
menumbuhkan minat baca peserta didik dan memudahkan mereka dalam

belajar.

Terutama untuk jenjang SMP dalam mempelajari atau mencari
kosakata didalam kamus tidak suatu hal yang sepele. Apalagi kamus yang
akan dibuka vyaitu bahasa Arab tidaklah sama dengan KBBI yang
pencariannya harus mengetahui kata dasarnya terlebih dahulu. Terkadang hal

ini yang membuat siswa sangat susah dalam penggunaan kamus, oleh kaena

4 Amanda, Lisanul Arab: Journal of Arabic Learning and Teaching 11, no. 2 (n.d.). him 4.
® Muh Busro, ‘Sejarah Perkamusan Bahasa Arab Di Indonesia’, N.D. him 67.



itu sangat dibutuhkannya media kamus selaras pada yang dibutuhkan siswa

agar mudah dipahami dalam pemakaiannya.

Dalam bentuk memahami materi bahasa Arab, beberapa peserta didik
asrama SMP Islam Terpadu LHI Banguntapan yang mengalami kesulitan
dalam menerjemahkan bahasa Indonesia kedalam bahasa Arab, dikarenakan
pembelajaran bahasa Arab yang hanya memberi kosakata dan menuntut siswa

untuk membuat kalimat, tanpa adanya kamus.

Kamus, menurut Ahmad Mukhtar Umar, berfungsi untuk menjelaskan
pelafalan kata memakai harakat baik dengan langsung ataupun analogis juga.
Kamus pun menjelaskan cara menulis kata, terutama untuk huruf yang tidak

ditemukan padanan alfabetisnya.®

Telah terkuak problematika di SMP tersebut, dibuktikan dengan
pembelajaran bahasa Arab setiap hari Selasa dan Rabu pagi, bahwasannya
siswa kesulitan dalam pencarian kosakata untuk membuat kalimat. Selain itu,
kamus yang biasa dikalangan peserta didik berat dan tebal, ini menjadi salah
satu alasan mereka malas dalam pembawaanya ke satu tempat menuju tempat
yang lainnya. Sehingga perlu diwujudkan kamus saku bahasa Arab untuk

mempermudah siswa dalam membuat kalimat.

® Wahida, ¢"kamus Bahasa Arab sebagai Sumber Belajar (Kajian terhadap Penggunaan
Kamus Cetak dan Kamus Digital)". him 30.



B.

Dalam hal ini kamus menjadi salah satu media pembelajaran yang
sangat strategis untuk memperkaya kosakata peserta didik. Kamus tidak
hanya memberikan arti kosakata, akan tetapi juga menjadi jembatan untuk
memahami dan mengungkapkan gagasan secara lebih tepat. Serta dapat
meningkatkan ketrampilan membaca, menulis dan berbicara dalam bahasa

Arab secara lebih efektif.

Penelitian yang akan peneliti lakukan akan fokus kepada pembuatan
kamus  saku berbahasa Arab. Adapun penyusunan kamus tersebut
berdasarkan dengan materi yang akan diajarkan kepada kelas 7. Dan kamus
tersebut akan berisi seputar keasramaan. Hal terpenting dari tujuan penelitian
ini adalah agar siswa mudah dalam membuat kalimat dan dapat berinovasi

dalam pembuatan kalimat tersebut.

Identifikasi Masalah

Berikut adalah beberapa masalah yang teridentifikasi :

1. Keterbatasan media pembelajaran : tidak adanya media pelajaran yang
akan diakses siswa untuk pembuatan kalimat berbahasa Arab.
Pengembangan kamus saku ini  bertujuan untuk mengatasi
keterbatasan ini, namun akan diidentifikasi seberapa efektif kamus ini
dalam memenuhi kebutuhan siswa.

2. Desain dan aksesibilitas : kamus saku dirancang agar menarik dan

memudahkan peserta didik dalam pembawaannya.



3. Peningkatan ketrampilan bahasa : salah satu tujuan utama dalam
pembuatan kamus saku adalah untuk menciptakan dan meningkatkan

kemahiran peserta didik dalam berbahasa.

Dengan mengidentifikasi masalah ini, penelitian akan diarahkan untuk
menghasilkan produk kamus saku yang tidak hanya berguna tetapi juga
relavan dan efektif dalam mendukung pembelajaran bahasa Arab di asrama

SMP Islam Terpadu LHI Banguntapan.

. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti, yaitu yakni:

1. Materi yang ada didalam kamus tersebut hanya yang menyangkut
dengan kehidupan sehari-hari dan tentang keasramaan

2. Kosakata yang akan dikaji adalah kosakata untuk kelas 7

3. Produk dikembangkan dalam bentuk kamus saku

. Rumusan Masalah
Adanya latar belakang yang telah tertulis tersebut, jadi mampu

dirumuskan masalah yaitu:

1. Kamus saku seperti apakah yang dibutuhkan dalam pembelajaran bahasa
Arab di asrama SMP Islam Terpadu LHI Banguntapan?
2. Bagaimana efektifitas kamus saku sebagai penunjang pembelajaran

bahasa Arab di asrama SMP Islam Terpadu LHI Banguntapan?



E. Tujuan Pengembangan
Melihat rumusan masalah yang tertulis, jadi tujuan peneliti mengkaji
masalah ini ialah :
a. Untuk mengembangkan media belajar bahasa Arab berbentuk kamus
saku di asrama SMP Islam Terpadu LHI
b. Mengukur keefektifan kamus saku yang telah dikembangkan peneliti

di asrama SMP Islam Terpadu LHI Banguntapan

F. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini dilakukan karena ada beberapa faktor. Peneliti melakukan
penelitian ini dikarenakan ingin memberi manfaat untuk banyak orang dan
terlebih dibidang Pendidikan. Adanya tujuan penelitian tersebut, maka kajian

ini diinginkan bisa menyampaikan manfaat dari teoritis maupun praktis :
a. Manfaat Teoritis

Adanya manfaat pada kajian ini, memperluas wawasan tentang pelajaran
bahasa Arab. Tinjauan ini juga mampu menjadi referensi agar pengkaji
berikutnya terkait pengembangan kamus saku sebagai penunjang
pembelajaran kelas bahasa yang akan digunakan siswa SMP dan dapat juga

dijadikan referensi dalam pencarian kosakata.



b. Manfaat praktis
Adanya penelitian ini, diharapkan menyebarkan manfaat tidak untuk
satu pihak akan tetapi beberapa pihak, yaitu :
1.) Untuk peserta didik
a.) Memudahkan peserta didik dalam pencarian kosakata
b.) Membantu murid pada pembelajaran bahasa Arab terutama
pada pembuatan kalimat
2.) Untuk guru
a.) Hasil dari penelitian ini menjadikan referensi dalam
pembuatan kalimat
b.) Dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar kosakata
tambahan
3.) Bagi sekolah
a.) Hasil dari kajian ini diinginkan bisa menyampaikan
sumbangsih pemikiran dalam kebaikan
b.) Diharapkan dapat menambah motivasi sekolah dalam
mengembangkan berbagai bahasa
c.) Dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya, dan

menambah informasi perihal data yang akan digunakan.



G. Kajian Penelitian yang Relevan
Mengenai kajian ini yang terkait pada pengembangan kamus saku sebagai
penunjang pembelajaran kelas bahasa di asrama SMP IT LHI Banguntapan,
peneliti mengambil refrerensi dari penelitian sebelumnya, untuk dijadikan
acuan pada penelitian ini. Selain itu juga untuk menghindari dari plagiasi

dalam penelitian dan memperluas pemikiran terhadap penelitian sebelumnya.

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Anilla F. Hermanda, Muhammad
Thohir dengan judul penelitian “Tingkat Keperluan Murid Atas Desain
Kamus Saku Ima’ di MAN 1 Pamekasan”. Penelitian ini membahas terkait
kebutuhan di MAN 1 Pamekasan dalam mengembangkan kamus saku imla’
untuk memudahkan peserta didik dalam mengetahui kaidah menulis bahasa
Arab dan perlunya siswa untuk memiliki kamus saku imla’ dengan rumus
praktik berdasarkan klarifikasi kata hijaiyyah.” Penelitian ini bia dikatakan
layak untuk dijadikan referensi dikarenakan penelitian ini mengungkapkan
butuhnya media kamus dalam pembelajaran. Dan perbedaan penelitian ini
adalah membahas tentang pengembangan kamus saku imla’ yang akan

digunakan dalam memahami kaidah penulisan bahasa Arab.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Rina Dian, Kiki Suliyatun dengan

judul penelitian “Pengembangan Kamus Saku Arab-Indonesia guna

" Anilla F. Hermanda, "Desain Kamus Saku Imla’ Untuk Pembelajaran Maharah Kitabah",
Lisanan Arabiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 4, No. 01 (29 June 2020): h.31-56,
D0i:10.32699/Liar.V4i1.1248. him 34.



Menambah Keahlian Berbicara Bahasa Arab” dengan model penelitian yang
RnD. Tujuan adanya penelitian ini untuk mengembangkan salah satu produk
yang bertujuan guna menambah keahlian dalam berbicara bahasa Arab lewat
pemakaian kamus untuk kelas 8 Mts di pondok pesantren An-Nashriyah. Dari
hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwasannya media
kamus mempunyai tingkat kualitas sangat baik, menurut penilaian ahli materi
dan ahli media. Selain itu, menurut uji coba skala kecil yang dilakukan murid
atas produk yang dikembangkan, kamus ini memiliki kualitas yang terbilang
benar-benar baik.2 Penelitian ini dikatakan layak dijadikan referensi
dikarenakan pada kajian ini mengungkapkan pembuatan kamus saku bahasa
Arab-Indonesia dan dalam peningkatan berbicara bahasa Arab. Perbedaan

pada kajian ini ada perbedaan, yaitu tempat penelitian.

Ketiga, penelitian ini ditulis oleh Anisa Noor dengan judul penelitian
“Kamus Tematik Keseharian dalam Berorganisasi di Pondok Pesantren
Modern (Indonesia-Arab)” dengan metode yang dipakai pengkaji yakni
metode penelitian kualitatif. Tujuan kajian ini dmempunyai target pada
santriwati dalam menempuh belajar organisasi baik berupa tulisan maupun
perkataan. Adanya petinjauannelitian ini menghasilkan santri yang belajar

organisai dan bisa berkembang dalam penulisan bahasa Arab dan cara

8 Rina Dian Rahmawati And Muhamad Khamim, "Pengembangan Kamus Saku Arab -
Indonesia Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Bahasa Arab Kelas Viii Di Mts Ma’arif 1
Jombang", Joems (Journal Of Education And Management Studies) 4, No. 4 (25 June 2021): 19-28,
Do0i:10.32764/Joems.VV4i4.517. him 88.
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berbicara.® Persamaan penelitian ini adalah pembuatan kamus. Adapun

perbedaan yang ditemukan yaitu pembuatan kamus tematik dan kamus saku.

Keempat, penelitian ini ditulis oleh Arifudin dengan judul penelitian
“Pembuatan Kamus Al-Afal Untuk Membantu Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab IAIN Pontianak Menulis Lebih Baik” penelitian ini
bertujuan untuk membuat sebuah media yang mempermudah peserta didik
dalam menemukan bentuk-bentuk perubahan kata kerja dalam bahasa Arab.
Hasil validasi para pakar menunjukkan presentase rata-rata penilaian sebesar
80,47% dari segi media dan 844,44% dari segi materi. Maka dari itu, kamus
ini layak untuk digunakan dalam media pembelajaran dan sudah dikatakan
layak. Persamaan penelitian ini adalah dalam pengembangan pembuatan
kamus dan untuk mempermudah belajarnya siswa. Akan tetapi ada perbedaan
pada kajian ini pada yang ingin pengkaji adakan, yakni kamus yang dibuat

pada kajian ini adalah kamus tentang shorof.

Kelima, penelitian ini ditulis oleh Mokhammad Taufik judul penelitiannya
“Penyusunan Kamus Bahasa Arab Dengan Program Visual Basic Pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang” adanya kajian ini dikarenakan peserta
didik MAN 1 Semarang yang merasa bosajn dan jenuh pembelajaran bahasa

Arab menggunakan kamus yang seperti buku. Maka dari itu, peneliti

°® Dwi Mawanti, "Pengembangan Kamus Visual Multi Bahasa (Arab-Inggris-Indonesia- Jawa)
Untuk Paud (Pendidikan Anak Usia Dini) Berbasis Kearifan Lokal", N.D. him 45.
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berinisiatif untuk membuat kamus yang berbentuk digital. Yaitu Microsoft
Visual Basic 6.0 dirancang guna memungkinkan pengguna menggunakan
fasilitas yang ada di Microsoft Windows. Hasil penelitian diuji pada 100 siswa
MAN 1 Semarang, yang memperoleh nilai rata-rata 83,33%. Persamaan pada
kajian ini adalah dalam pembuatan media kamus bahasa Arab. Akan tetapi

perbedaannya yaitu kamus yang dibuat peneliti tersebut berbentuk digital.

H. Landasan Teori
1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Briggs berpendapat, media ialah semua alat fisik yang akan memberi
data dan mendorong belajar. Sementara Hamdani menganggap media sebagai
bagian dari wahana fisik atau sumber belajar yang didalamnya terdapat
instruksional di sekitar murid dan dapat membantu murid untuk belajar.
Media pembelajaran, di sisi lain, didefinisikan sebagai media yang akan
memberikan suatu informasi atau pesan dan mempunyai tujuan untuk

instruksi atau mempunyai tujuan pembelajaran.°

Media pengajaran ialah sebuah alat dipakai guna memberikan atau

meneruskan wawasan dalam pembelajaran. Dengan demikian, hanya media

10 Siwi Pawestri Apriliani And Elvira Hoesein Radia, "Pengembangan Media Pembelajaran
Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar", Jurnal Basicedu
4, No. 4 (6 August 2020): 994-1003, D0i:10.31004/Basicedu.V4i4.492. him 34.
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yang memiliki konten pembelajaran dan dapat digunakan selama proses

pembelajaran disebut sebagai media pembelajaran.*

Penulis menyimpulkan pengertian yang sudah dijelaskan diatas

bahwasannya media yaitu alat bantu fisik untuk tahap pengajaran yang bisa

dipakai guna menumbuhkan rasa ingin belajar dan meningkatkan tahapan

belajar lebih bagus.

b.

Manfaat dan Fungsi Media Pengajaran

Kemp dan Dayton mengatakan dari kutipan Tini mengidentifikasi

bahwasannya ada 8 manfaat media dalam pembelajaran :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Saat menyampaikan akan menjadi lebih baku

Kegiatan pengajaran condong terasa lebih menantang dan menarik
Pengajaran yang diajarkan terasa lebih interaktif

Durasi kegiatan belajar tidak membutuhkan waktu yang lama

Hasil belajar lebih berkualitas

Kegiatan pengajaran mampu diadakan dimana saja, tidak mesti selalu
didalam kelas

Meningkatnya sikap positif belajar siswa dan prosesnya

L okot Halimah, "Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Pembelajaran Berbasis
Digital Pada Pembelajaran Bahasa Arab Di Man 1 Mandailing Natal" 7 (2023). him 55.
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Peran seorang pendidik menjadi lebih positif'2

Levie & Lentz mengungkapkan 4 fungsi media pengajaran, terutama

media visual yakni :

1)

2)

3)

4)

Sasaran utama perhatian media visual adalah untuk menarik dan
memfokuskan perhatian siswa pada konten yang diajarkan dalam
kaitannya dengan makna visual yang akan disajikan atau sejalan
dengan teks pelajaran.

Kenikmatan siswa dalam belajar atau membaca teks bergambar
merupakan indikator yang baik dari fungsi afektif media visual.
Perasaan dan sikap murid dapat ditimbulkan oleh gambar atau simbol
visual, misalnya informasi terkait isu ras atau sosial.

Temuan kajian memperlihatkan jika kode atau gambar visual
membantu orang mengerti dan menyimpan data atau pesan yang
dikandungnya, yang memperlihatkan fungsi kognitif media visual.
Tujuan Temuan penelitian memperlihatkan jika media pembelajaran
menyokong murid pada kesusahan membaca dalam mengatur dan
meninjau materi tekstual. Dengan kata lain, media pengajaran

menyokong murid yang kesusahan membaca ketika memahami dan

2Ine Inayah Et Al., "Implementasi Metode Deskripsi Gambar Melalui Media Banner
Bergambar Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Maharah Al Istima’ Wal Kalam’, Al-I#tijah” : Jurnal

Keilmuan Dan

Kependidikan Bahasa Arab 15, No. 2 (15 January 2024): 130-40,

Doi:10.32678/Alittijah.VV15i2.9474. him 78.
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menyerap data yang ditawarkan kepada mereka baik secara lisan

maupun tertulis.

Dari 4 kegunaan media, belajar dari pesan visual membutuhkan
keahlian khusus. Ini akibat menerima dan menyimak pesan visual dengan

benar tidak bisa mudah atau mudah untuk dipelajari darinya.®
c. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Arsyad mengatakan bahwasannya media pembelajaran itu

dikelompokkan menjadi 4 jenis media, diantaranya 4 :
1) Media Visual

Media visual yakni salah satu media yang dipakai dengan mata
murid. Pengalaman belajar siswa begitu terkait pada mata mereka.
Contoh media visual termasuk prototype dan model, media cetak,

media realitas alam sekitar dan lainnya.
2) Media Audio

Media audio yakni salah satu media yang membantu dan dipakai
pada kegiatan pengajaran hanya dengan menggunakan indera

pendengaran murid. Pengalaman belajar yang dihasilkan oleh siswa

13 Jepri Nugrawiyati, "Lingkungan Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab”, N.D. him 32.

4Achmad Riady, "Pendidikan Berkualitas Di Era Digital: (Fokus: Aplikasi Sebagai Media
Pembelajaran)”, Jurnal Literasi Digital 1, No. 2 (31 July 2021): 70-80, D0i:10.54065/J1d.1.2.2021.15.
him 22.
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dapat bergantung pada indera pendengaran mereka. Misalnya media

audio termasuk radio, tape recorder, dan CD player.

Media audio-visual

Multimedia merujuk pada semua jenis media dan sumber daya
yang digunakan dalam kegiatan atau prosedur instruksional.
Pembelajaran multimedia memadukan penglihatan dan pendengaran
lewat penggunaan teks, gambar diam dan bergerak, audio, dan media
interaktif dilandasi komputer. Pembelajaran ini didasarkan pada
teknologi komunikasi dan informasi. Media multimedia mencakup
aplikasi komputer interaktif dan sumber daya audio-visual, seperti

kamera video dan konferensi video..

Multimedia

Semua bentuk media dan alat yang disertakan dalam kegiatan atau
proses pendidikan disebut multimedia. Menggunakan teks, gambar
diam, gambar bergerak, audio, dan media interaktif berbasis komputer
serta berbasis teknologi komunikasi dan informasi, pembelajaran
multimedia menggabungkan penglihatan dan pendengaran.

Konferensi video dan kamera video, yang menggabungkan program
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komputer interaktif dan materi audio-visual, adalah contoh media

multimedia.®

2. Pembelajaran Bahasa

Inovasi dan perspektif baru dalam kegiatan belajar bahasa Islam telah
muncul sejak tahun 1880 yang lalu. Perkembangan dan inovasi dalam
kegiatan belajar bahasa terjadi dalam empat fase penying. Fase pertama
berlangsung dari tahun 1880-1920. Pada tahap ini, metode langsung (al-
tharighah al-mubasyarah/metode langsung) dan metode bunyi (al-tharighah
al-shautiyah/metode bunyi), yang berasal dari tradisi Yunani, dibangun ulang

atau direkam ulang.

Pada tahap ini, bidang pengajaran bahasa menerima tambahan
komponen baru: ilmu fonetik deskriptif. Namun, orang-orang seperti Brucke,
Ellis, Bell, Sweet, Sievers, Klinghardt, Passy, dan lainnya telah menyelidiki
masalah ini sejak pertengahan 1800-an. Namun, Vietor yang memasukkannya
ke dalam pedagogi. Dimulai dengan bahasa lisan, Vietor dan pengikutnya

menciptakan sebuah teknik yang pada dasarnya:

Y ogia Prihartini, Wahyudi Yudi, And Nuraini Aini, "Peningkatan Maharah Al Kitabah
Melalui Penerapan Media Lauhah Al Juyub Pada Siswa Mtsn Aceh Utara", Jurnal Literasiologi 1, No.
1 (5 January 2019): 20, D0i:10.47783/Literasiologi.V1il.4. him 80.
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1. Kosakata yang diajari harus berhubungan dengan kalimat, tidak
bisa dibangun sendiri tanpa adanya kalimat. Sebab kalimat ialah
Sebagian dari unit bahasa yang sangat dasar.

2. Menyajikan kalimat yang akan diajarkan tidak boleh jika tidak ada
kaitannya, harus selalu dihubungkan dengan hal-hal yang
membuat peserta didik tertarik;

3. Pelajaran baru yang akan diajarkan harus sudah diketahui
sebelumnya, dengan permisalan gambar, kata-kata atau gerak-
gerik tangan.

4. Bacaan akan disediakan setelahnya, dan hanya materi bacaan yang
disusun secara bertahap yang akan diajarkan. Melalui bacaan ini,
siswa akan secara bertahap mengetahui negara asing serta
kebudayaannya. Negeri asing yang dituju adalah negara yang
bahasanya sedang dipahami oleh siswa.

5. Pengetahuan untuk menambah wawasan tentang tatabahasa akan

didapatkan induktif dengan cara memahami teks.

Ada 3 kedisiplinan yang terlibat dalam pembelajaran bahasa, diantara lain;
(@) linguistic, (b) psikologi, (c) pedagogi (ilmu Pendidikan). Linguistic
memberi infromasi terkait bagaimana bahasa secara umum dan bahasa
tertentu. Psikologi menjelaskan tentang bagaimana orang belajar sesuatu.

Sedangkan pedagogik atau ilmu Pendidikan memungkinkan Kkita untuk
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meramu semua keterangan dari a, b, menjadi pendekatan, metode dan teknik
yang sesuai dan dipakai dalam rangka memudahkan proses belajar bahasa,

khususnya dalam pembelajaran bahasa kedua dan bahasa asing.

3. Kamus

a. Pengertian Kamus

Jenis referensi yang menjelaskan makna kata-kata dikenal sebagai
kamus. Kamus tidak hanya memberikan penjelasan tentang maksud kata,
tetapi juga memberikan sebutan, asal-usul (etimologi) kata, dan contoh

penggunaan.'®

Untuk memperjelas, beberapa kamus memiliki ilustrasi. Namun, tidak
semua kamus memiliki ilustrasi. Dari bahasa Arab, kata "kamus" berasal dari
kata "gamuus" dengan jamak "gawamis.” Sejarah kata itu menunjukkan arti
dasar kata kamus, yang merupakan wadah pengetahuan yang tak terbatas,

terutama pengetahuan bahasa.'’

Chaer mengatakan bahwa kamus berasal dari kata Arab "gamus™, yang

artinya menyelam atau pergi mencari. Kamus menggunakan kata samudra

Busro, "Sejarah Perkamusan Bahasa Arab Di Indonesia". him 90.

"Ahmad Arifin And Slamet Mulyani, "Persepsi Mahasiswa Terhadap Penggunaan Kamus
Digital Bahasa Arab Di Era Society 5.0", An Nabighoh 23, No. 2 (31 December 2021): 235,
Do0i:10.32332/An-Nabighoh.V23i2.4478. him 54.
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yang menyerupai lautan yang sangat luas sebagai metafora wadah ilmu

pengetahuan.8

Kamus, menurut Kridaklasana, adalah alat rujukan yang mencakup
daftar kata atau kombinasi kata dari keterangan yang menjelaskan beberapa
aspek artinya dan penggunaan bahasanya, umumnya ditata pada abjad.
Sementara, menurut Tarigan, Kamus ialah alat bantu yang berisi kata-kata

yang diatur menurut alfabetis dan diberi arti, penggunaan, dan pengejaan.*®

Kamus saku Arab Indonesia adalah kumpulan kosakata yang dipilih,
biasanya disusun menurut urutan alfabet, dan dilengkapi dengan cara
menjelaskan makna dan pesan yang berkaitan dengan kosakata lain. Cara
menjelaskannya dengan bahasa yang sama dengan kosakata yang sudah
berada didalam kamus tersebut atau bahasa lain. Buku rujukan atau yang biasa
disebut referensi dapat dipakai guna sumber data untuk tujuan penelitian
dikenal sebagai kamus. Kamus, berdasarkan definisi ini, sangat penting untuk

mempelajari dan memahami bahasa asing. %

BArif Widodo And Nurul Janah, "Pengembangan Kamus Mini Kosakata Arab-Indonesia
Untuk Membantu Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X Ma Plus Sunan Drajat 7 Gesikharjo Palang
Tuban", Ummul Qura Jurnal Institut Pesantren Sunan Drajat (Insud) Lamongan 17, No. 2 (14 October
2022): 16-30, D0i:10.55352/Uq.V17i2.120. him 31.

BArifin And Mulyani, "Persepsi Mahasiswa Terhadap Penggunaan Kamus Digital Bahasa
Arab Di Era Society 5.0". him 20.

2 Rina Dian Rahmawati And Ima Liana, ‘Pengembangan Kamus Saku Arab-Indonesia Untuk
Meningkatkan Ketrampilan Membaca Siswa Kelas Viii Di Pesantren Roudhotul Qur’an An-Noer’,
Dinamika : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keislaman 6, No. 1 (7 June 2021): 41-54,
D0i:10.32764/Dinamika.V6i1.1273. him 11.
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Kamus merupakan salah satu buku rujukan atau referensi berisi kata-
kata atau kumpulan kata dengan penjelasan tentang macam-macam aspek arti
dan penggunaan bahasanya. Pada umumnya, kamus dibentuk dengan susunan
alfabet Yunani-Romawi, lalu menurut abjad bahasa yang terkait (pada tradisi
Arab, kata-kata disusun menurut konsonan). Penciptaan pendekatan untuk

menyusun kamus yang berbasis linguistik korpus:

1) Fase Persiapan: merumuskan ide bentuk kamus, membuat buku arahan
pembuatan kamus, membuat template kamus.

2) Fase Penghimpunan & Penanganan data: dalam fase ini mempunyai 3
tahapan, yaitu penghimpunan data dan pengolahan tahap satu, dua dan
tahap tiga.

3) Tahap terakhir terdiri dari evaluasi kamus oleh spesialis leksikografi dan

linguistik, revisi, pencetakan, dan pendaftaran HAKI.%

Al Khuli dalam Mu jam ‘Iim al-Lughah mendefinisikan kamus sebagai
rujukan yang memuat kata-kata suatu bahsa, atau istilah-istilah bidang ilmu
tertentu disertai definisi, sinonim, padanannya dalam bahasa lain, penjelasan,
penggunannya, dan cara pengucapannya yang tersusun secara abjad. Menurut
al-Qashimi, kamus adalah buku yang memuat pilihan kata-kata secara

lafabetik, disertai dengan penjelasan maknanya, informasi lain yang berkaitan

Zlyoke Suryadarma And Alinda Zakiyatul Fakhiroh, ‘Optimalisasi Penggunaan Corpus

Linguistics Dalam Penyusunan Kamus Az-Ziro’ah Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab’, 2020.

him 13.
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dengan kata-kata itu baik bahasa itu, maupun bahasa lain. Tampaknya definisi
al-Qashimi ini lebih singkat namun komprehensif walaupun substansinya
sama saja. Dari beberapa definisi tersebut diatas secara singkat kamus
(gamus/mu ’jam/dictionary) dapat didefinisikan sebagai buku yang memuat
daftar kosakata dan istilah baik maupun khusus secara alfabetik disertai
penjelasan makna, penggunaan, pelafalan, pembentukan, padanan lain atau

bahasa yang ada dikamus itu.
b. Fungsi Kamus
Beberapa fungsi dari kamus, yaitu :

1) Memberi penjelasan makna dari kata. Dan arti dari kata itu dapat dipakali
bahkan berlaku pada masa sekarang, dan bisa dipakai selaras pada
berkembangnya zaman.

2) Menjelaskan bagaimana melafalkan kata

3) Menjelaskan tatacara menulis kata, terlebih jika huruf tersebut ditulis
tidak diwakilkan sepenuhnya dari suara yang melafalkan..

4) Memberikan fungsi morfologi kata, yakni apakah kata itu ism, fi’il, harf.

5) Menetapkan tempat penegasan di suku kata 22,

22Anisa Noor Anom, ‘Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana
Sastra (S.Hum)’, N.D. hIm 88.
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c. Jenis-jenis Kamus

Nama jenis kamus diklasifikasikan berdasarkan berbagai Kriteria,
termasuk dari ukuran tebal dan tipisnya, bahasa sasaran, isi dan sifat. Bahasa
ini yaitu bahasa yang dipakai guna memberi pemnjelasan dari kata yang akan
dibentuk kamus. Bahasa yang akan dibentuk kamus atau dikamuskan biasa

dikenal dengan bahasa sumber.?3
1) Bahasa Sasaran
Adanya perbedaan dalam bahasa sasaran yaitu :

a) Kamus Ekabahasa
Kamus ekabahasa ialah kamus di mana bahasa sumber dan
bahasa tujuan sama; jadi, kata-kata yang dikamuskan memiliki
arti yang sama.?*

b) Kamus Dwibahasa
lalah kamus di mana bahasa awal dan tujuan berbeda. Maka
darinya, kata-kata yang dikamuskan didefinisikan oleh kata-

kata yang berasal dari bahasa lain.

ZMawanti, ‘Pengembangan Kamus Visual Multi Bahasa (Arab-Inggris-Indonesia- Jawa)
Untuk Paud (Pendidikan Anak Usia Dini) Berbasis Kearifan Lokal’. hlm 17.

2AFebrianita Putri Solihah, Anang Santoso, And Alif Mudiono, ‘Penggunaan Kbbi Online Dan
Kamus Saku Pada Pembelajaran Membaca Dan Menulis Sebagai Penunjang Kegiatan Belajar Siswa
Kelas Iv’, N.D. him 64.
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c) Kamus Aneka Bahasa
Kamus multibahasa ialah kamus yang menjelaskan kata-kata
sumber pada 3 atau lebih bahasa sekaligus.?®
2) Kamus berdasarkan ukuran
a) Kamus Besar/Komprehensif
Merupakan kamus yang menyajikan daftar kata-kata
dan definisi yang sangat lengkap dan menyeluruh dan kamus
ini mencakup seluruh jenis kosakata, termasuk gabungan kata,
idiom, pernytaan, pribahasa, seluruh wujud gramatika bahasa,
termasuk akronim, singkatan, dan kata-kata kuno. Permisalan
dari kamus ini ialah KBBI.%®
b) Kamus Terbatas
Kamus ini memiliki total kata yang difokuskan sebagai lema,
serta arti dan keterangan lain. Banyak kata-kata yang digunakan
sebagai lema bergantung pada tujuan kamus.
c) Kamus Saku
Sebab bentuknya terbilang kecil dan tidak tebal, kamus

saku bisa ditempatkan di saku baju. Kamus ini berisi dari

% Rahmawati And Liana, ‘Pengembangan Kamus Saku Arab-Indonesia Untuk Meningkatkan
Ketrampilan Membaca Siswa Kelas Viii Di Pesantren Roudhotul Qur’an An-Noer’, 7 June 2021. him
16.

% Nurul Huda And Nabilah Ulfah, ‘Pengembangan Kamus Arab-Indonesia Sebagai
Penunjang Penggunaan Buku Ajar Madrasah Tsanawiyah Di Kelas Viii’, Alfazuna: Jurnal
Pembelajaran Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 3, No. 2 (24 June 2019): 211-30,
Doi:10.15642/Alfazuna.V3i2.533. him 18.
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kosakata umum atau istilah khusus seperti politik,
kepariwisataan, pertanian, dll. Dan kamus saku dapat dipakai
guna mulai belajar bahasa atau belajar kegunaannya dalam
aktivitas?’. Kamus saku sangat bermanfaat bagi peserta didik,
dikarenakan membantu dalam menemukan kosakata dengan
cept tanpa bergantung pada guru. Dengan akses
penggunaannya kamus saku berperan sebagai media
penunjang pembelajaran yang efektif, terutama dalam
meningkatkan penguasaan kosakata.
d. Sistematika Penyusunan Kamus
Dalam penyusunan kamus bukan hanya mencari dan
mengumpulkan bahkan mengelompokkan kosakata dan cara menulis,
akan tetapi juga harus diperhatikan beberapa hal terpenting agar
kamus terbentuk secara baik dan mudah dibaca. Tahap penyusunannya
adalah sebagai berikut:
1) Mengumpulkan dan mengelompokkan macam-macam wawasan
perihal kata-kata, arti kata, sintaksis dan morfologis. Dalam istilah
Khalil, kata-kata ini disebut "al-musta’'mal”, adalah satu-satunya

yang harus dimasukkan ke dalam kamus. Oleh karena itu, tujuan

2’Solihah, Santoso, And Mudiono, ‘Penggunaan Kbbi Online Dan Kamus Saku Pada
Pembelajaran Membaca Dan Menulis Sebagai Penunjang Kegiatan Belajar Siswa Kelas Iv’. him 27.
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kamus adalah untuk mencacat bahasa, bukan untuk menciptakan
pola atau bentuk baru.
2) Memilih kategori entri.
3) Mengurutkan dengan cara tertentu.
4) Menuliskan materi tentang kamus :
a) Penulisan secara ejaan, ketika kata-kata ditulis dan diucapkan
sama.
b) Penulisan secara suara, kata-kata yang dituliskan tidak persis
apa yang diucapkan
5) Pencetakan kamus berbentuk dan bermodel menarik?®.
e. Peran Kamus dalam Pembelajaran
Di lembaga pendidikan Islam, proses pembelajaran bahasa
Arab memiliki tujuan yang berbeda. Di Universitas Islam, kegiatan
belajar bahasa Arab dilakukan dengan 2 cara: menjadi alat dan dengan
tujuan. Para ahli bahasa Arab telah mencurahkan perhatian khusus
pada kegiatan belajar bahasa Arab di institusi pendidikan Islam. Para
ahli sudah membuat berbagai alat dan sumber untuk membantu siswa
belajar bahasa dengan lebih baik. Kamus bahasa Arab ialah sumber

belajar yang begitu penting bagi pembelajar bahasa Arab.?

BArifin And Mulyani, ‘Persepsi Mahasiswa Terhadap Penggunaan Kamus Digital Bahasa
Arab Di Era Society 5.0”. him 71.

2 Ahmad Syagif Hannany Mustaufiy Anwar Sadat, M. Pd.I M.Pd. Dan, ‘Analisis Preferensi
Mabhasiswa Terhadap Penggunaan Kamus Dalam Mempelajari Bahasa Arab’, AL-AF’IDAH: Jurnal
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Kamus adalah alat belajar yang membantu orang belajar kata-
kata baru. Kamus-kamus ini tidak hanya menjelaskan arti kata, tetapi
juga menunjukkan asal-usul kata dan contoh pemakaian kata itu.*
Indonesia sudah banyak menerbitkan kamus berbentuk cetakan seperti
atribut, fitur, teknik penyusunan, dan pendekatan. Dari waktu ke
waktu, mengalami perubahan dan berkembang dengan lebih inovatif
dan modern dengan tujuan menumbuhkan motivasi peserta didik rasa
ingin tahu untuk menemukan kosakata dengan lebih mudah dan
sederhana.®

Tidak diragukan lagi, memiliki kamus bahasa Arab dalam
berbagai bentuk akan membantu pembelajar memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang mufradat, atau kosa kata dalam bahasa Arab.
Seseorang akan merasa sulit jika mempunyai Kketerbatasan
perbendaharaan kata, dan mereka akan merasa sulit juga untuk
menyampaikan apa yang mereka inginkan bahkan memberikan ide

dan pikiran mereka.®* Karena peran kosakata yang sangat penting

Pendidikan Bahasa Arab dan Pengajarannya 4, no. 1 (24 September 2020): 1-17, doi:10.52266/al-
afidah.v4i1.462. him 80.

%0 Busro, ‘Sejarah Perkamusan Bahasa Arab Di Indonesia’. hlm 73.

31 Besse Wahida, ‘Kamus Bahasa Arab sebagai Sumber Belajar (Kajian terhadap Penggunaan
Kamus Cetak dan Kamus Digital)’, At-Turats 11, no. 1 (1 June 2017), doi:10.24260/at-
turats.v11i1.870. him 10.

32 Yuniarti Amalia Wahdah, Muhajir Muhajir, and Abdurrahman Wahid Abdullah, ‘Kamus
Online Sebagai Media Penerjemahan Teks Bagi Calon Guru Bahasa Arab’, Edukasiana: Jurnal
Inovasi Pendidikan 2, no. 3 (17 July 2023): 138-50, d0i:10.56916/ejip.v2i3.368. him 22.
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dalam komunikasi, Effendi berpendapat bahwa kosakata merupakan
komponen utama keterampilan berbahasa.

Sedangkan menurut Tarigan, di sisi lain berpendapat bahwa
ide-ide keahlian berbahasa seseorang bergantung pada jumlah dan
perbendaharaan kata yang dipunyai. Jika kuantitas kosakata yang
dimiliki peserta didik lebih banyak, maka peluang mereka
menggunakan bahasa lebih besar. Dalam berkomunikasi dan
mengungkapkan ide, semua tergantung dari kuantitas dan mutu
kosakata yang dipunyainya.®

Berteman dengan kamus adalah suatu cara untuk menambah
wawasan dan kemahiran kosakata. Bisa diartikan untuk memcari dan
memanfaatkan dan menerjemahkan kosa kata baru. Terlepas dari jenis
dan bentuk kamus, tentu saja ada perbedaan dalam cara orang
menggunakannya dalam bahasa Arab. Tulisan ini akan membahas
berbagai cara untuk menggunakan kamus digital Arab-Indonesia dan
Indonesia-Arab, serta kamus online dan aplikasi aplikasi.>*

Penggunaan kamus bermanfaat untuk meningkatkan siswa
memahami kosa kata dan memahami artinya, sehingga mereka dapat

lebih mudah menulis, menerjemahkan, dan berbicara dalam bahasa

33 Arifin and Mulyani, ‘Persepsi Mahasiswa Terhadap Penggunaan Kamus Digital Bahasa
Arab Di Era Society 5.0°. hIm 36.

3 Anwar Sadat, M. Pd.I, ‘Analisis Preferensi Mahasiswa Terhadap Penggunaan Kamus
Dalam Mempelajari Bahasa Arab’. him 13.
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Arab. Kamus bahasa Arab beragam dalam bentuk, format, dan
jenisnya. Penggunaannya akan efektif karena hampir seluruhnya
kamus cetak tersusun alfabetis, sedangkan kamus digital lebih mudah
digunakan karena pengguna hanya perlu mengetik kosakata yang
mereka cari atau inginkan.®®

Pada awalnya, kamus dibuat sebagai kebudayaan tulis atau
cetak untuk menjaga bahasa bangsa. Semua ini seperti awal adanya
kamus berbahasa Arab. Ini dimulai dengan mencari kata hingga pada
orang Badaui yang tinggal di pedalaman padang pasir untuk
memproleh bahasa Arab yang masih asli. Ini adalah awal dari
pembuatan kamus Arab. Para ulama menggunakan berbagai sumber
untuk mengumpulkan kata-kata untuk ditulis, seperti hadis nabi yang
diketahui keakuratannya, puisi-puisi yang ditulis pada masa awal
Islam (jahiliyah), bahasa Badui, serta tulisan-tulisan dan risalah-
risalah para akademisi terdahulu.Ini menciptakan basis untuk kamus-
kamus bahasa Arab dengan beberapa jenis dan variasi saat ini.*

Perkembangan lebih jauh daripada hanya mengumpulkan
kosakata bahasa Arab, namun juga sebab tuntutan komunikasi yang

diperlukan, orang berusaha membuat alat untuk memahami bahasa

% Wahida, ‘Kamus Bahasa Arab sebagai Sumber Belajar (Kajian terhadap Penggunaan
Kamus Cetak dan Kamus Digital)’. him 29.

% suryadarma And Fakhiroh, ‘Optimalisasi Penggunaan Corpus Linguistics Dalam
Penyusunan Kamus Az-Ziro’ah Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab’. him 14.
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asing.3” Pentingnya kamus bagi pelajar berbahasa asing dikarenakan
tidak mungkin jika menguasai bahasa asing tanpa pemahaman
kosakata. Oleh karena itu, pembelajar bahasa harus memiliki kamus.*

Kamus bahasa Arab cetak telah menjadi suatu kamus paling
populer semenjak zaman ke zaman. Ada dua jenis kamus: Arab-
Indonesia dan Indonesia-Arab.%

Ketika menggunakan kamus bahasa Arab-Indonesia yang
disusun secara abjad dan berbasis dari huruf awal kata dasar,
diperlukan wawasan pengetahuan tentang saraf. Dikarenakan dalam
pencarian terjemah kosakata diperlukan kata asal dari kosakata
tersebut, bila tidak tahu asal kata, akan susah mendapat arti dari kata
tersebut. Dengan memakai kamus cetak Arab-Indonesia yang tertata
pada artikulasi, Anda tidak perlu belajar banyak tentang bahasa karena
Anda hanya perlu mencari huruf pertama dari kata, bukan asal katanya
atau kata dasarnya. Misalnya, Anda hanya perlu mencari kata

"Miknasatun", dan Anda akan menemukan kata "mik-na-sa-tun".*°

37 solihah, Santoso, And Mudiono, ‘Penggunaan Kbbi Online Dan Kamus Saku Pada
Pembelajaran Membaca Dan Menulis Sebagai Penunjang Kegiatan Belajar Siswa Kelas Iv’. him 24.

% Rahmawati And Khamim, ‘Pengembangan Kamus Saku Arab - Indonesia Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Bahasa Arab Kelas Viii Di Mts Ma’arif 1 Jombang’. HIm 39.

3 Arif Widodo and Nurul Janah, ‘Pengembangan Kamus Mini Kosakata Arab-Indonesia
untuk Membantu Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X Ma Plus Sunan Drajat 7 Gesikharjo Palang
Tuban’. HIm 12.

40 Akhmad Saehudin, "Fungsi Kamus Dalam Memahami Literatur Berbahasa Arab Bagi
Mahasiswa Uin Syarif Hidayatullah Jakarta", N.D. HIm 22.
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Selain memberikan informasi morfologis dan sintaksis (sharaf-
nahwu), seperti makna kata kerja, maknanya, dan maknanya, kamus
juga dapat digunakan untuk menentukan akar kata dan menjelaskan
makna bahasa, meskipun kadang-kadang.Kamus juga dapat
menunjukkan penggunaan kata (kontekstual), baik dari segi historis,
popularitas, tema, dan frekuensi penggunaannya. Fungsi-fungsi ini
sangat penting untuk belajar bahasa Arab, terutama bagi orang yang
tidak berbahasa Arab.*!

Kamus, menurut Ahmad Mukhtar Umar, berfungsi untuk
menjelaskan pelafalan kata memakai harakat baik dengan langsung
ataupun analogis juga. Kamus pun menjelaskan cara menulis kata,
terutama untuk huruf yang tidak ditemukan padanan alfabetisnya.*?

Dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa peran
kamus dalam pembelajaran sangat penting. Seperti yang telah
dijelaskan oleh Tarigan, kemampuan seseorang dalam berbahasa akan
sangat dipengaruhi oleh jumlah dan mutu perbendaharaan kosakata
yang dimiliki. Lalu Akhmad Mukhtar Umar mengungkapkan, kamus
mempunyai peran untuk menjelaskan pelafalan kata menggunakan

harakat, baik secara langsung maupun dengan pendekatan analogis.

4L Nurul Aminah Basharuddin and Hasnah Mohamad, "Kamus dan Peranannya dalam
Meningkatkan Minat Kanak-Kanak Mempelajari Bahasa", n.d. him 18.

42 Wahida, ‘"amus Bahasa Arab sebagai Sumber Belajar (Kajian terhadap Penggunaan Kamus
Cetak dan Kamus Digital)". him 30.
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Ini sangat membantu dalam pembelajaran bahasa Arab, dimana
pelafalan yang benar menjadi aspek yang penting.

Dalam hal ini kamus menjadi salah satu media pembelajaran
yang sangat strategis untuk memperkaya kosakata peserta didik.
Kamus tidak hanya memberikan arti kosakata, akan tetapi juga
menjadi jembatan untuk memahami dan mengungkapkan gagasan
secara lebih tepat. Serta dapat meningkatkan ketrampilan membaca,

menulis dan berbicara dalam bahasa Arab secara lebih efektif.

I. Sistematika Pembahasan

Dalam kepenulisan ini peneliti akan mengajak pembaca untuk secara
bertahap memahami isi dari penelitian ini. Penelitian ini memiliki dua
poin besar dan utama, antara lain: pertama peneliti akan memaparkan
bagaimana model pengembangan kamus Arab-Indonesia guna menambah
ketrampilan berbicara bahasa Arab*. Dan yang kedua, peneliti akan
menguji validitas secara teoritis dan juga praktis, dan memastikan apakah
data yang didapat sudah normal dan reliabel**.

Bab 1 : Di bagian ini mencakup pendahuluan. Pendahuluan yang

mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan dari

43Siti Sanah, Odang Odang, And Yuni Lutfiyani, ‘Model Pengembangan Keterampilan
Berbahasa Arab Di Pesantren’, Ta’lim Al-’Arabiyyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab &
Kebahasaaraban 6, No. 2 (1 December 2022): 271-93, D0i:10.15575/Jpba.VV6i2.20164. him 55.

“Dian Ekawati And Ahmad Arifin, ‘Pendekatan Dalam Pembelajaran Bahasa Arab: Teori,
Konsep, Dan Implementasi’, An Nabighoh 24, No. 1 (30 June 2022): 111, Doi:10.32332/An-
Nabighoh.V24i1.4818. him 40.
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masalah tersebut. Juga terkait dengan landasan teori. Landasan teori akan
menjelaskan tentang teori yang dipakai dalam mendesign kamus saku
Arab-Indonesia.

Bab 2 : Di bagian metode penelitian. Metode penelitian tersebut
menjelaskan bagaimana menganalisa data, mengumpulkan data.

Bab 3 : Mencakup hasil kajian dan analisa. Di bagian ini akan
menjelaskan hasil dan analisa apa yang sudah peneliti teliti. Akan
menjelaskan proses dan hasilnya secara detail.

Bab 4 : Menjelaskan Penutup. Di akhir bab ini akan memaparkan
kesimpulan dari penelitian dan saran yang relevan untuk pengembangan

kamus saku mendatang.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian dari pengembangan kamus saku di SMP Islam

Terpadu Banguntapan Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Peneliti mengembangkan produk yang berupa kamus saku “Kamus Saku
Bahasa Arab LHI Al-lkram” yang disusun untuk menjadi alat bantu bagi
peserta didik di asrama SMP Islam Terpadu LHI Banguntapan Yogyakarta
dalam memahami dan meningkatkan wawasan terhadap materi bahasa
Arab. Produk yang dikembangkan oleh peneliti ini berupa kamus cetak,
dikarenakan keterbatasan peserta didik dalam penggunaan device di
asrama SMP tersebut. Peneliti merancang kamus saku dengan menyajikan
kosakata dan kalimat atau jumlah mufidah,agar peserta didik tidak hanya
menambah wawasan mengenai kosakata saja, akan tetapi dapat
memahami kosakata tersebut di dalam konteks, dan dapat membuat
kalimat menggunakan kosakata tersebut dengan baik dan benar.

2. Kamus saku ini terbukti efektif melalui uji paired sample t-test yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang berarti adanya
peningkatan signifikan pada pemahaman peserta didik setelah
menggunakan media tersebut. Dan untuk hasil uji N-Gain Score

mendapatkan nilai 0,5816 yang berarti kamus saku ini berada pada

112
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kategori “cukup efektif” untuk meningkatkan pemahaman peserta didik

dalam materi bahasa Arab.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kamus saku
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi bahasa
Arab. Saran untuk peneliti di masa mendatang, yaitu kamus saku didesain
lebih menarik sehingga penggunaannya menjadi lebih komunikatif dan kata-
kata motivasi yang ada didalam kamus tersebut harus disertakan referensi
yang jelas. Dan peneliti selanjutnya juga dapat mengintegrasikan media

kamus saku dengan metode pembelajaran aktif.
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